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FAMILY PLANNING AT WORK AREA OF AEK GODANG HEALTH CENTER NORTH
PADANG LAWAS IN 2025

ABSTRACT

Introduction: The Medical Eligibility Criteria for Contraceptive Use were first published by the World Health
Organization (WHO) in 1996. The importance of Wheel fit can reduce medical barriers, and improve access and quality
of family planning services. Therefore, midwives must have good knowledge in order to use Wheel fit as a decision-
making media for family planning. The purpose of this study was to determine the knowledge of midwives in using Wheel
fit as a medium for family planning decision-making.

Methods: The technique in this study used quantitative research with a descriptive approach. The population of this study
was midwives in the Aek Godang Health Center North Padang Lawas area as many as 30 midwives, then a sample of
30 midwives was obtained also using the total sampling technique. The research instrument used a questionnaire sheet
Results and Discussion: results of the study showed that the knowledge of midwife in the use of the wheel fit as a medium
for making family planning decisions in the work area of Aek Godang Health Center North Padang Lawas had a good
knowledge category of 10 people (33.3%), knowledge with a sufficient category was 1 person (3.3%), and knowledge
with a less category was 19 people (63.3%)

Conclusion: Most midwives at the Aek Godang Community Health Center have limited knowledge about the use of the
clutch wheel, especially those aged 41-58 years and with a diploma Il degree. This indicates the need for interventions
to improve the capacity of health human resources. It is recommended that health services conduct regular training or
outreach on the use of the valve wheel to ensure that midwives' knowledge is more evenly distributed, especially among
those who still have limited knowledge

Keywords: Knowledge, Midwifery, Wheel Fit

ABSTRAK

Latar Belakang: Kriteria Kelayakan Medis Penggunaan Kontrasepsi pertama kali diterbitkan oleh World Health
Organization (WHO) tahun 1996. Pentingnya Roda Klop dapat mengurangi hambatan medis, dan meningkatkan akses
dan kualitas pelayanan keluarga berencana. Maka dari itu bidan harus mempunyai pengetahuan yang baik agar dapat
menggunakan roda klop sebagai media pengambilan Keputusan ber-KB. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengetahuan bidan dalam penggunaan Roda Klop sebagai media pengambilan keputusan ber KB.

Metode: Teknik dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskritif. Populasi
penelitian ini adalah bidan di wilayah puskesmas Aek Godang Padang Lawas Utara sebanyak 30 bidan, kemudian
didapatkan sampel sebanyak 30 bidan juga dengan menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian ini
menggunakan lembaran kuesioner

Hasil Penelitian/Diskusi: hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan bidan dalam penggunaan roda klop
sebagai media pengambilan Keputusan ber-KB diwilayah kerja puskesmas aek godang padang lawas utara terdapat
kategori pengetahuan baikk sebanyak 10 orang (33,3%), pengetahuan dengan kategori cukup ada 1 orang (3,3%), dan
pengetahuan dengan kategori kurang ada 19 orang (63,3%).

Kesimpulan: Sebagian besar bidan di Puskesmas Aek Godang memiliki pengetahuan kurang mengenai penggunaan roda
klop, terutama pada bidan berusia 41-58 tahun dan berpendidikan terakhir D-III. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi
peningkatan kapasitas SDM kesehatan. Disarankan untuk dinas kesehatan dapat menyelenggarakan pelatihan atau
penyuluhan secara berkala tentang penggunaan roda klop, agar pengetahuan bidan semakin merata, terutama bagi mereka
yang masih memiliki pengetahuan kurang

Kata Kunci: Pengetahuan, Bidan, Roda Klop
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PENDAHULUAN

Program Keluarga Berencana (KB) adalah salah satu upaya pemerintah untuk menurunkan angka
kelahiran dan meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Pemilihan metode kontrasepsi yang tepat tidak hanya
didasarkan pada preferensi klien, tetapi juga pada kondisi medis yang sesuai dengan Medical Eligibility
Criteria (MEC)'.

Salah satu alat bantu yang dikembangkan untuk mempermudah bidan dalam memilih metode yang
sesuai adalah Roda Klop. Roda Klop merupakan alat bantu visual berbentuk lingkaran yang memuat informasi
tentang kelayakan medis berbagai jenis kontrasepsi’.

Alat ini dirancang agar dapat digunakan langsung oleh bidan di lapangan dengan cepat dan efisien,
terutama untuk membantu dalam konseling kontrasepsi. Namun, beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pemanfaatan roda klop masih rendah, salah satunya karena keterbatasan pengetahuan
bidan’.

Dalam teori Bloom, pengetahuan merupakan domain kognitif yang melandasi perilaku, termasuk
dalam pelayanan kesehatan*. Sementara itu, teori adopsi inovasi Rogers (2003) menjelaskan bahwa
penerimaan inovasi dipengaruhi oleh tahap pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi.

Puskesmas Aek Godang merupakan salah satu puskesmas aktif dalam program KB, namun belum
diketahui sejauh mana pengetahuan bidan terhadap roda klop sebagai media dalam pengambilan keputusan.
Penelitian ini penting untuk mengetahui kondisi tersebut dan sebagai dasar untuk intervensi peningkatan
kapasitas tenaga kesehatan

METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Subjek
penelitian adalah 30 orang bidan yang bekerja di wilayah kerja Puskesmas Aek Godang, Kabupaten Padang
Lawas Utara. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner
tertutup sebanyak 20 butir soal dengan format pilihan benar-salah. Kategori pengetahuan dibagi menjadi:

1. Baik: >75% jawaban benar
2. Cukup: 56-74% jawaban benar
3. Kurang: <55% jawaban benar

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendapatkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap
variabel. Penelitian ini telah mendapatkan izin etik dari institusi pendidikan dan semua responden memberikan
informed consent

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Bidan tentang Penggunaan Roda Klop

Pellf2g‘2$§l(;fli21n Frekuensi Persentase
Baik 10 33,3%
Cukup 1 3,3%
Kurang 19 63,3%
Total 30 100%

Sebagian besar bidan memiliki pengetahuan kurang (63,3%), menunjukkan bahwa implementasi alat ini
masihbelum optima
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Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Berdasarkan Umur
Umur (Tahun) Baik Cukup Kurang Total
1940 4 1 6 11
41-58 6 0 13 19

Kelompok usia 41-58 tahun memiliki persentase tertinggi pada kategori pengetahuan kurang

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Baik Cukup Kurang Total

D-II1 4 0 16 20
D-1V 2 1 0 3
Profesi 4 0 3 7

Mayoritas bidan berpendidikan D-III memiliki pengetahuan kurang. Sebaliknya, lulusan D-IV dan
profesi lebih banyak berada di kategori baik

PEMBAHASAN
Hasil menunjukkan bahwa 63,3% bidan memiliki pengetahuan kurang tentang roda klop. Ini

menunjukkan adanya kesenjangan antara alat yang disediakan dan pemahaman pengguna. Pengetahuan yang
rendah bisa menghambat efektivitas pemilihan kontrasepsi®. Dalam teori Bloom, domain kognitif yang rendah
akan mempengaruhi pengambilan keputusan yang tidak tepat’. Sebagian besar responden berusia 41-58 tahun,
dan di kelompok ini, tingkat pengetahuan kurang lebih tinggi (68,4%). Menurut Farah (2023), kemampuan
kognitif bisa mengalami penurunan seiring usia, terutama jika tidak didukung pelatihan dan pembelajaran
terus-menerus®. Rogers (2003) juga menyatakan bahwa usia dapat memengaruhi kecepatan adopsi terhadap
inovasi teknologi kesehatan’.

Pengetahuan tertinggi ditemukan pada responden dengan pendidikan profesi. Ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan formal berkontribusi terhadap kualitas pemahaman dalam menggunakan alat bantu seperti
roda klop. Studi oleh Pariati & Jumriani (2021) menunjukkan bahwa tenaga kesehatan dengan pendidikan
lebih tinggi memiliki tingkat keakuratan pelayanan yang lebih baik dalam bidang KB°. Roda klop didesain
untuk mempercepat dan mempermudah proses konseling KB. WHO menekankan pentingnya alat bantu
berbasis eviden dalam pelayanan KB untuk menurunkan angka drop out kontrasepsi dan meningkatkan
kepuasan klien. Oleh karena itu, pelatihan rutin dan integrasi alat ini dalam SOP pelayanan KB perlu
diperkuat®.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar bidan di Puskesmas Aek Godang memiliki pengetahuan kurang mengenai penggunaan
roda klop, terutama pada bidan berusia 41-58 tahun dan berpendidikan terakhir D-III. Hal ini menunjukkan
perlunya intervensi peningkatan kapasitas SDM kesehatan.

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dinas Kesehatan setempat perlu menyelenggarakan pelatihan rutin penggunaan roda klop

2. Puskesmas harus menempatkan roda klop sebagai alat wajib dalam konseling kontrasepsi

3. Institusi pendidikan perlu memperkenalkan alat ini sejak masa perkuliahan
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